
Lampiaran Data 1 

1. Deko 

     Kata deko mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

                           
 
 
 
 
Deko 

 makna Jenis kata 
1. deko daku bete taung gi Celana nomina 

celana saya robek semua Part. 
‘Celanaku robek semua’ 

2. lelo ata hio reme deko manuk tangkap verba 
Lihat orang itu sementara tangkap ayam 
‘Lihatlah orang itu sementara tangkap ayam’ 

Kata deko pada contoh kaliamat 1 dalam pengucapannya menggunakan [e] pada suku kata 

pertama yang bermakna celana sedangkan pada kalimat 2 kata deko dalam pengucapannya 

menggunakan [ǝ] pada suku kata pertama yang bermakna tangkap. Kata deko dalam 

pengucapannya menggunakan [e] pada suku pertama yang bermakna celana (pakaian yang 

digunakan manusia untuk menutup sebagian badan) dan kata deko dalam pengucapannya 

menggunakan [ǝ] pada suku pertama yang bermakna tangkap (ayam, benda, buah-buahan, dll yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya) dua kata tersebut merupakan polisemi dalam bahasa 

Manggarai apabila berdiri sendiri atau tidak diikuti kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat 

sebagaimana yang telah dicontohkan. Kata deko pada kalimat 1 dikategorikan sebagai nomina 

sedangkan pada kalimat 2 dikategorikan sebagai verba kata tersebut memiliki bentuk yang sama 

tetapi pengucapannya yang berbeda atau biasa disebut sebagai kata yang berhomograf dan kata 

tersebut bermakna denotasi. 

2. Letang  

Kata letang mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

 
 
 
Letang  

 Makna  Jenis kata  
1. Letang  hio tepo taung gi Jembatan  Nomina  

Jembatan  itu patah semua Part.  
             ‘Jembatan itu patah’ 
2. ema letang lite tombo daku tong penyambun

g 
adverbia 

bapa penyambung kamu bicara saya sebentar 
      ‘Bapa biar kamu yang teruskan untuk berbicara’ 



Kata letang pada contoh kalimat 1 bermakna jembatan kayu sedangkan pada kalimat 2 kata 

letang bermakna penyambung lidah. Kata letang dalam bahasa Manggarai mempunyai dua makna 

baik jembatan kayu (sebagai sarana penyeberangan untuk melewati sungai) dan penyambung lidah 

(sebagai orang yang pintar berbicara dalam hal menyampaikan apa yang menjadi kesepakatan 

bersama) polisemi akan terjadi ketika kata letang tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang 

membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata letang dalam hal 

pengucapannya mempunyai bentuk dan pelafalan yang sama. Kata letang pada contoh kalimat 1 

berkategori sebagai nomina dan kata letang pada contoh kalimat 2 berkategori adverbia. Kata 

letang dikategorikan sebagai polisemi yang berhomonimi dan kata letang pada cotoh kalimat 1 

bermakna denotasi dan kata letang pada contoh kalimat 2 bermakna konotasi. 

3. Wai  

Kata wai mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

 
 
 
Wai  

 Makna  Jenis kata 
1.  wai daku  reu ceka le haju Kaki  Nomina  

kaki saya luka tusuk Part. kayu 
      ‘Kakiku luka kena tusukkan kayu’ 
2.  inang daku wai tanah tadang Bersuami   Adverbia  

tanta saya bersuami tanah jauh 
‘Tanta saya suaminya jauh’ 

Kata wai pada contoh kalimat 1 bermakna kaki sedangkan pada contoh kalimat 2 bermakna 

bersuami. Kata wai dalam bahasa Manggarai mempunyai dua makna baik kaki (menggambarkan 

tumpuan atau kekuatan dan fungsinya tumpuan berdiri) dan bersuami (mempunyai suami). 

polisemi akan terjadi ketika kata wai tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk 

sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata wai dalam pengucapanya mempunyai 

bentuk dan pelafalan yang sama. Kata wai pada contoh kalimat 1 berkategori nomina dan kata wai 

pada contoh kalimat 2 berkategori adverbia. Kata wai dikategorikan sebagai polisemi yang 

berhomonim dan kata wai pada contoh kalimat bermakna denotasi dan kata wai pada contoh 

kalimat 2 bermakna konotasi. 

 



4. Pau  

Kata pau mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

 
 
 
Pau  

 Makna  Jenis kata 
1.  mai g ngo hang pau Mangga  Nomina  

mari Part. pergi makan mangga 
‘Mari, kita pergi makan mangga’ 

2. ata hio pau lari bail ba motor Jatuh  Adverbia  
orang itu jatuh cepat terlalu bawa motor   
‘Orang itu jatuh motor’  

 Kata pau pada contoh kalimat 1 bermakna mangga sedangkan kata pau pada contoh kalimat 2 

bermakna jatuh. Kata pau dalam bahasa manggarai mempunyai dua makna baik mangga (sebagai 

buah-buahan yang dapat dikonsumsi oleh manusia) dan jatuh (turun atau meluncur ke bawah 

dengan cepat karena gravitasi bumi). Polisemi akan terjadi ketika kata pau tidak didistribusikan 

dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimatseperti yang telah dicontohkan di atas. Kata 

pau dalam pengucapannya mempunyai bentuk dan pelafalan yang sama. Kata pau pada contoh 

kalimat 1 berkategori nomina dan kata pau pada contoh kalimat 2 berkategori verba. Kata pau 

berkategori sebagai polisemi yang berhomonimi dan kata pau pada contoh kalimat 1 dan 2 

bermakna denotasi. 

5. Gincu  

Kata gincu mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

 
 
 
Gincu  

  Makna  Jenis kata 
1. timi hio tebal keta pake gincu Lipstik  Nomina  

perempuan itu tebal terlalu pakai lipstik  
‘Perempuan itu lipstiknya terlalu tebal’ 

2. One  gincu mbaru laku na kope dite Sudut  Adverbia  
di sudut rumah saya simpan parang kamu 
‘Parangmu saya simpan di sudut rumah’ 

 Kata gincu pada contoh kalimat 1 bermakna lipstik sedangkan kata gincu pada kalimat 2 

bermakna sudut rumah. Kata gincu dalam bahasa Manggarai mempunyai dua makna baik lipstik 

(sebagai bahan kosmetik untuk mempercantik wajah) dan sudut rumah (bangunan dua sisi yang 

berpotongan di sekitar titik potong). Polisemi akan terjadi ketika kata gincu tidak didistribusikan 

dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan diatas. Kata 

gincu dalam pengucapannya mempunyai bentuk dan pelafalan yang sama. Kata gincu pada contoh 



kalimat 1 berkategori sebagai nomina dan kata gincu pada contoh kalimat 2 berkategori sebagai 

adverbia. Kata gincu dikategorikan sebagai polisemi yang berhomonim dan kata kata gincu pada 

contoh kalimat 1 dan 2 bermakna denotasi. 

6. Belek  

Kata belek mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

 
 
 
 
Belek  

 Makna Jenis 
kata 

gangkap taung belek mbaru wajol buru warat Seng Nomina  
terangkat semua seng rumah pengaruh angin kencang 
      ‘Seng rumah itu terangkat semua pengaruh angin terlalu kencang’ 
ase daku belek keta hang nuru manuk Ngidam  Adjektiva  
adik saya ngidam Part. makan daging ayam 
‘Adikku ngidam makan daging ayam’ 

 Kata belek pada contoh kalimat 1 pengucapannya menggunakan [e] pada suku kata pertama 

yang bermakna seng sedangkan kata belekpada contoh kalimat 2 pengucapannya menggunakan [ǝ] 

pada suku kata pertama yang bermakna ngidam. Kata belek pada contoh kalimat 1 yang 

pengucapannya menggunakan [e] bermakna seng (besi tipis yang berlapis timah atau atap dari 

sebuah bangunan) dan ngidam (keinginan seseorang untuk makan sesuatu). Polisemi akan terjadi 

ketika kata belek tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat 

seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata belek pada contoh kalimat 1 berkategori sebagai 

nomina dan kata belek pada contoh kalimat 2 berkategori sebagai adjektiva. Kata belek 

dikategorikan sebagai polisemi yang berhomograf dan kata belek pada contoh kalimat 1 dan 2 

bermakna denotasi. 

7. Kilo  

Kata kilo mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Kilo  

 Makna  Jenis kata 
1. kilo dite ata seber kanang Keluarga  Nomina  

keluarga kita orang rajin semua   
‘Keluarga kita orang rajin semua’ 

2. Pisa  kilo kopi dite Kilogram  Adjektiva  
berapa kilogram kopi kamu 
‘Berapa kilogram kopimu’ 



  Kata kilo pada contoh kalimat 1 bermakna keluarga sedangkan kata kilo pada contoh 

kalimat 2 bermakna takaran. Kata kilo dalam bahasa Manggarai mempunyai dua makna baik 

keluarga (unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keaadan saling ketergantungan) 

dan takaran (satuan massa dalam dalam sistem metrik). Polisemi akan terjadi ketika tidak 

didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang telah 

dicontohkan di atas. Kata kilo dalam pengucapanya dikategorikan sebagai kata polisemi yang 

berhomonimi dan kata kilo pada contoh kalimat 1 dan 2 adalah nomina dan kata tersebut bermakna 

denotasi. 

8. Mela  

Kata mela mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Mela  

 Makna  Jenis kata 
1. Do  keta mela acu ho Kutu Anjing Nomina  

banya terlalu kutu anjing ini 
‘Anjing ini kutunya terlalu banyak’ 

2. Ase  daku mela toe hang Ngambek  Adverbia  
adik saya ngambek tidak makan 
‘Adikku ngambek tidak makan’ 

  Kata mela pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya menggunakan [ǝ] pada suku 

kata pertama bermakna kutu sedangkan kata mela pada contoh kalimat 2 yang dalam 

pengucapannya menggunakan [e] pada suku kata pertama bermakna ngambek. Kata mela yang 

dalam dalam pengucapannya menggunakan [ǝ]  bermakna kutu anjing (hewan kecil yang hidup dan 

berkembang di sebagaian tubuh anjing) dan ngambek (kecil hati dengan orang lain). Polisemi akan 

terjadi ketika kata mela tidak diikuti kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang 

telah dicontohkan di atas. Kata mela pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya 

menggunakan [ǝ]  pada suku kata pertama adalah nomina dan kata mela pada contoh kalimat 2 

yang dalam pengucapannya menggunakan [e] adalah adjektiva dan dikategorikan sebagai poisemi 

yang berhomograf dan bermakna denotasi. 

 



9. Mok  

Kata mok mempunyi makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Mok  

 Makna  Jenis kata 
1. Mok  hio te’e gi Nangka  Nomina  

nangka itu masak Part.  
‘Nangka itu sudah masak’ 

2. Mok  hitu neka na’a one regel Gelas  Nomina  
gelas itu jangan simpan di regel 
‘Gelas itu jangan simpan di regel’ 

  Kata mok pada contoh kalimat 1 bermakna nangka sedangkan kata mok pada contoh kalimat 

2 bermakna gelas. Kata mok dalam bahasa Manggarai mempunyai dua makna baik nangka (sebagai 

buah-buahan yang dapat dikonsumsi oleh manusia untuk menambah vitamin) dan gelas (sebagai 

alat yang digunakan untuk menyimpan air yang kemudian untuk diminum oleh manusia). Polisemi 

akan terjadi ketika kata mok tidak diikututi kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti 

yang telah dicontohkan di atas. Kata mok merupakan polisemi yangberhomonimi dan dikategorikan 

sebagai nomina dan bermakna denotasi. 

10. Wua 

Kata wua mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Wua  

 Makna  Jenis kata 
1. Dia  keta wua pau hio Buah  Nomina  

bagus sekali buah mangga itu 
‘Buah mangga itu bagus sekali’ 

2.  ngo emi wua hio di ite Rotan  Nomina  
pergi ambil rotan itu Part.  kamu   
‘Kamu pergi ambil rotan itu’ 

  Kata wua pada contoh kalimat 1 bermakna buah sedangkan kata wua pada contoh kalimat 2 

bermakna rotan. Kata wua pada bahasa manggarai mempunya dua makna baik buah (bagian 

tumbuhan yang berasal dari bunga yang dapat dikonsumsi oleh manusia untuk menambah vitamin) 

dan rotan (tumbuhan menjalar yang batangnya digunakan untuk berbagai barang atau perabot). 

Polisemi akan terjadi ketika kata wua tidak diikuti kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat 

seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata wua merupakan polisemi berhomonimi berkategori 

nomina dan bermakna denotasi.   

 



11. Wela  

Kata wela mempunyai makna lebih dari seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Wela  

 Makna  Jenis kata 
1. toe di ma wela pau hio Bunga  Nomina  

belum Part.  Part.  bunga mangga itu 
‘Mangga itu belum berbunga’ 

2. ase daku toe tara wela Bangun  Verba  
adik saya belum Part. bangun 
‘Adikku belum juga bangun’ 

  Kata wela pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya menggunakan [e] bermakna 

bunga sedangkan kata wela pada contoh kalimat 2 yang dalam pengucapannya menggunakan [ǝ] 

bermakna bangun. Kata wela dalam bahasa Manggarai mempunyai makna lebih dari satu baik 

bunga (bagian tumbuhan yang akan menjadi buah) dan bangun (bangkit dari tidur, duduk dll). 

Polisemi akan terjadi ketika kata wela tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk 

sebuah kalimat seperti yang sudah dicontohkan di atas. Kata wela merupakan polisemi homograf 

yang berkategori nomina pada contoh kalimat 1 dan verba pada contoh kalimat 2 yang bermakna 

denotasi. 

12. Toko  

Kata toko mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Toko  

 Makna  Jenis kata 
1.  Acu hio hang toko ikang Tulang  Nomina  

Anjing itu makan tulang ikan 
‘Anjing makan tulang ikan’ 

2. toe ngance toko wajol poli inung kopi Tidu
r  

Adjektiva  
tidak bisa tidur pengaruh sudah minu

m 
kopi 

‘Tidak bisa tidur pengaruh sudah minum kopi’ 
  Kata toko pada contoh kalimat 1 bermakna tulang sedangkan kata toko pada contoh kalimat 

2 bermakna tidur. Kata toko dalam bahasa manggarai mempunyai makna lebih satu baik tulang 

(rangka atau bagian rangkatubuh manusia atau binatang) dan tidur (keadaan berhenti atu mengaso 

badan dan kesadarannya biasanya dengan memejamkan mata). Polisemi akan terjadi ketika pada 

kata toko tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang 

sudah dicontohkan di atas. Kata toko merupakan polisemi yang berhomonimi dan kata toko pada 



contoh kalimat 1 adalah sebagai nomina dan kata toko pada contoh kalimat 2 adalah sebagai verba 

dan bermakna denotasi. 

13. Pake  

Kata pake mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Pake  

 Makna  Jenis kata 
1. molas lelon timi Woko  pake baju weru Pakai  Verba  

cantik lihat cewek ketika pakai baju baru 
Cantik sekali lihat cewek itu ketika menggunakan baju baru 

2. mai ngo deko pake wa ngalor Katak  Nomina  
mari pergi tangkap katak di sungai 
‘Mari, kita pergi tangkap katak di sungai’ 

  kata pake pada contoh kalimat 1 bermakna pakai sedangkan kata pake pada contoh kalimat 

2 bermakna katak. Kata pake dalam bahasa manggarai mempunyai makna lebih dari satu baik pakai 

(mengenakan baju, celana , sepatu dll) dan katak (bintang amfibi pemakan serangga yang hidup di 

air tawar atau daratan). Polisemi akan terjadi pada kata pake ketika tidak didistribusikan dengan 

kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata pake 

merupakan polisemi yang berhomonimi dan kata pake pada contoh kalimat 1 sebagai verba dan 

kata pake pada contoh kalimat 2 sebagai nomina dan bermakna denotasi. 

14. Pala  

Kata pala mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

Pal
a  

  Makna  Jenis kata 
1. eme ngo aw

o 
ruteng tong pala sili pasar Singga  Verba  

kalau perg
i 

ke ruteng sebenta
r 

sing
ga 

lupa pasar 

‘Kalau ke ruteng singga di pasar’ 
2. Landing le lengg

e 
 mose tara ngo pala Meranta

u  
Verba  

Pengaruh Par
t. 

miski
n 

 hidup makanya pergi merantau 

‘Pengaruh hidup miskin makanya pergi merantau’ 
  Kata pala pada contoh kalimat 1 bermakna singgah sedangkan kata pala pada contoh 

kalimat 2 bermakna merantau. Kata pala pada bahasa Manggarai mempunyai makna lebih dari satu 

baik singgah (berhenti sebentar di suatu tempat) dan merantau (berlayar atau mencari penghidupan 



di tanah orang). Polisemi akan terjadi ketika kata pala tidak didistribusikan dengan kata-kata lain 

yang membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata pala merupakan 

polisemi yang berhomonimi dan kata pala pada contoh kalimat 1 dan 2  sebagai verba dan 

bermakna denotasi. 

15. Pedeng  

Kata pedeng mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Pedeng  

 Makna  Jenis kata 
1. pedeng one lemari baju so Simpan  Verba  

simpan dalam lemari baju ini 
‘Baju ini simpan di dalam lemari’ 

2. poli laku Pedeng eme ngo pasar weli ikang Pesan  Adjektiva  
sudah saya pesan kalau pergi pasar beli ikan 
‘Saya sudah pesan kalau ke pasar beli dengan ikan’ 

  Kata pedeng pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya menggunakan [ǝ] pada 

suku kata pertama bermakna simpan sedangkan kata pedeng pada contoh kalimat 2 yang dalam 

pengucapannya menggunakan [e] bermakna pesan. Kata pedeng dalam bahasa bahasa Manggarai 

mempunyai makna lebih dari satu baik simpan (menaruh baju, celana sepatu dll ditempat yang 

aman supaya jangan rusak) dan pesan (perintah, nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan 

lewat orang lain). Polisemi akan terjadi pada kata pedeng ketika tidak didistribusikan dengan kata-

kata lain membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata pedeng 

merupakan polisemi yang berhomograf dan kata pedeng pada contoh kalimat 1 sebagai verba 

sedangkan kata pedeng pada contoh kalimat 2 sebagai adverbia dan bermakna denotasi. 

16. Retang  

Kata retang mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut: 

 
 
 
Retang  

 Makna  Jenis kata 
1. Retang  wajol toe weli deko weru Menangis  Verba  

menangis pengaruh tidak beli celana baru 
‘Menangis pengaruh tidak dibelikan celana baru’ 

2. eme hang hau retang ckoen kut asem Sisa  Adjektiva  
kalau makan kau sisa sedikit untuk adik 
‘Kalau kau makan sisakan sedikit untuk adikmu’ 

  Kata retang pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya menggunakan [e] pada suku 

kata pertama bermakna menangis sedangkan kata retang pada contoh kalimat 2 yang dalam 



pengucapaanya menggunakan [ǝ] bermakna sisa. Kata retang dalam bahasa Manggarai mempunyai 

makna lebih dari satu baik menangis (respon fisik akibat dari refeleksi ataupun dari gejolak emosi 

yang dirasakan oleh seseorang) dan sisa (sesudah dimakan, diambil dll). Polisemi akan terjadi pada 

kata retang ketika tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat 

seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata retang merupakan polisemi yang berhomograf dan kata 

retang pada contoh kalimat 1 dan 2 sebagai verba dan bermakna denotasi. 

17. Ceruk  

Kata ceruk mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh berikut ini: 

 
 
 
 
Ceruk  

 Makna  Jenis kata 
1
. 

ase daku reme ceruk nuru hang leso Iris  Verba  
adik saya sementara iris daging makan siang   
‘Adik saya sementara iris daging makan untuk makan siang’ 

2
. 

ceruk taung ngis wajol ngarat hang bombo
n 

Rontok  adjektiv
a 

rontok semua gigi pengaruh rakus makan permen   
‘Giginya rontok semua pengaruh rakus makan permen’ 

  Kata ceruk pada contoh kalimat 1 bermakna potong sedangkan kata ceruk pada contoh 

kalimat bermakna rontok. Kata ceruk dalam bahasa manggarai mempunyai makna lebih dari satu 

baik potong (membagi daging dll) dan rontok (jatuh atau gugur dalam jumlah banyak tentang gigi, 

daun, buah-buahan dll). Polisemi akan terjadi pada kata ceruk ketika tidak didistribusikan dengan 

kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata ceruk 

merupakan polisemi yang berhomonimi dan kata ceruk pada contoh kalimat 1 sebagai verba dan 

kata ceruk pada contoh kalimat 2 sebagai adverbia dan bermakna denotasi. 

 

 

 

 

 



18. Lewang  

Kata lewang mempunyai makna lebih dari satu seperti kalimat berikut: 

Lewang   Makna  Jenis kata 
1. Lewang  Seng  teing daku Tolak  Verba  

tolak uang kasih saya   
‘Uang pemberianku ditolak’ 

2. ata mbaru le reme lewang taud Adu mulut Verba  
orang rumah Part. sementara Adu 

mulut 
Part. 

Tetanggaku sedang adu mulut 
3. ngis de ende tua daku lewang taung Rontok  Adjektiva  

  gigi Part. nenek tua saya rontok semua 

 Nenekku giginya bolong semua 

  Kata lewang pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya menggunakan [e] pada 

suku kata pertama bermakna tolak dan kata lewang pada contoh kalimat 2 yang dalam 

pengucapannya menggunakan [e] pada suku kata pertama bermakna adu mulut sedangkan kata 

lewang pada contoh kalimat 3 yang dalam pengucapannya menggunakan [ǝ] pada suku kata 

pertama bermakna gigi bolong. Kata lewang pada bahasa Manggarai mempunyai makna lebih dari 

satu baik tolak (tidak menerima atas pemberian orang baik barang, uang dll) dan bolong (berlubang 

tembus tentang gigi) sedang adu mulut (bertengkar, berdebat dan bercekcok). Polisemi akan terjadi 

pada kata lewang ketika tidak diikuti dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti 

yang telah dicontohkan di atas. Kata lewang merupakan polisemi yang berhomograf dan kata 

lewang pada contoh kalimat 1 dan 2 berkategori verba sedangkan kata lewang pada contoh kalimat 

3 berkategori sebagai adverbia dan bermakna konotasi. 

 

 

 

 

 



19. Kete  

Kata kete mempunya makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

Ket
e  

 Makna Jenis 
kata 

1
. 

eme kete ap
i 

tong langsun
g 

tenen
g 

han
g 

Menyalah  Adjektiv
a  

 kala
u 

menyala
h 

ap
i 

sebentar langsun
g 

masa
k 

nasi   

 ‘Kalau apinya sudah mentalah langsung masak nasi’ 
2
. 

cendol bail wua
n 

pau hi
o 

sampe tepo kete Tangka
i  

Nom
ina  

 lebat terlalu buah mangg
a 

itu sampai patah  tangkai   

 ‘Buahnya terlalu lebat tangkainya hampir patah’ 
  Kata kete pada contoh kalimat 1 yang dalam pengucapannya menggunakan [ǝ] pada suku 

pertama bermakna menyala sedangkan kata kete pada contoh kalimat 2 yang dalam pengucapannya 

menggunakan [e] pada suku kata pertama bermakna tangkai. Kata kete pada bahasa Manggarai 

mempunyai makna lebih dari satu baik menyala (menghidupkan, menerangi dll) dan tangkai 

(gagang pada buah). Polisemi akan terjadi ketika kata kete tidak diikuti dengan kata-kata lain yang 

membentuk sebuah kalimat seperti yang telah dicontohkan di atas. Kata kete merupakan polisemi 

yang berhomograf dan kata kete pada contoh kalimat 1dan 2 berkategori verba dan bermakna 

konotasi. 

20. Asi  

Kata asi mempunyai makna lebih dari satu seperti contoh kalimat berikut ini: 

 
 
 
Asi  

 Makna Jenis kata 
1. asi di ckoen leng mael ga Berhenti  Adjektiva  

berhenti Part.  sebentar terlalu capeh Part. 
‘Berhenti sebentar sudah terlalu capeh’ 

2. asi hang pau ta’a jaga beti tuka Jangan  Adjetiva  
jangan makan mangga menta awas sakit perut 
‘Jangan makan mangga menta awas sakit perut’ 

  Kata asi pada contoh kalimat 1 bermakna berhenti sedangkan kata asi pada contoh kalimat 

2 bermakna jangan. Kata asi dalam bahasa Manggarai mempunyai dua makna baik berhenti (tidak 

bergerak: berjalan, bekerja dll) dan jangan (menyatakan larangan). Polisemi akan terjadi ketika kata 

asi tidak didistribusikan dengan kata-kata lain yang membentuk sebuah kalimat seperti yang telah 

dicontohkan diatas. Kata asi mempunyai bentuk dan pelafalan yang sama. Kata asi pada contoh 



kalimat 1 dan 2 berkategori adverbia dan dikategorikan sebagai polisemi yang berhomonimi dan 

bermakna denotasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran data 2 
Data informan 
 

1. Nama              : David Uru 
Umur              : 57 
Pekerjaan        : Petani 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan      : SMA  
 

2. Nama              : Maksimus Setang 
Umur              : 46 
Pekerjaan        : Petani 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan      : SD 
 

3. Nama               : Lodovitus Manggas 
Umur               : 49 
Pekerjaan         : Petani 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pendidikan       : SD  
 

4. Nama                : Petrus Gurung 
Umur                : 65 
Pekerjaan         : Petani 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pendidikan       : SD 
 

5. Nama               : Domi Sorong 
Umur               : 54 
Pekerjaan        : Petani 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan      : SD 
 

6. Nama              : Rofinus Lagur 
Umur               : 64 
Pekerjaan         : Petani 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan      : SD 
 

7. Nama              : Agus Sanggur 
Umur              : 51 
Pekerjaan        : Petani 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan      : SD 

 

 

 

 



Lampiran Data 3 
Data Informan 

 

Foto 1 

Diambil pada tanggal : 7-04-2021 

Tempat                         : Rumah Bapak Maksimus Setang  

Keterangan            : Peneliti melakukan penelitian mengenai polisemi bahasa Manggarai Desa Buar    
Kecamatan Rahong Utara Kabupaten Manggarai dengan jumlah narasumber 
yang  dijadikan objek penelitian 3 (tiga) orang.  

 

Foto 2 

Diambil pada tanggal : 7-04-2021 

Tempat                         : Rumah Bapak Domi Sorong 

Keterangan                  : Peneliti melakukan penelitian mengenai pilisemi bahasa Manggarai Desa 
Buar Kecamatan Rahong Utara Kabupaten Manggarai dengan jumlah 
narasumber 2 (dua) orang. 

 

 

 

 



 

 

Foto 3 

Diambil pada tanggal : 8-04-2021 

Tempat                       : Rumah Bapak Rofinus Lagur 

Keterangan                 : Peneliti melakukan penelitian tentang polisemi bahasa Manggarai Desa 
Buar Kecamatan Rahong Utara Kabupaten Manggarai dengan jumlah 
narasumber 2 (dua) orang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


